
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Setelah penulis melakukan asuhan komprehensif pada Ny. D sejak 

kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir sampai pada konseling keluarga 

berencana sudah sampai pada akhir penulisan laporan tugas akhir. Adapun 

kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut:  

1. Asuhan kebidanan pada kehamilan  

Selama kehamilan ditemukan beberapa masalah berupa 

ketidaknyamanan pada kehamilan trimester III yaitu sering BAK pada malam 

hari dan rasa khawatiran ibu muncul ketika ibu belum merasakan tanda-tanda 

persalinan di tanggal taksiran persalinannya. Semua masalah dan 

ketidaknyamanan sudah diatasi sesuai dengan kebutuhan klien dan sesuai 

dengan standar asuhan kebidanan, setelah dievaluasi masalah dan 

ketidaknyamanan dapat teratasi.  

2. Asuhan kebidanan pada persalinan  

Pada asuhan persalinan ini klien datang dengan kala 1 fase aktif, selama 

fase ini klien cukup kooperatif dalam menjalan intruksi yang diberikan, 

seperti atur nafas ketika kontraksi, tidak mengedan sebelum waktunya, dan 

berbaring ke kiri. Pada saat proses persalinan berlangsung secara normal, 



klien dapat bekerja sama dengan baik sehingga perineum klien tidak terdapat 

laserasi aktif. Asuhan telah dilakukan sesuai dengan standar asuhan 

kebidanan.  

3. Asuhan kebidanan pada nifas & KB 

Masa nifas ibu berlangsung dengan baik tanpa adanya penyulit ataupun 

komplikasi pada masa nifas, meskipun pada masa nifas 6 jam ibu merasa 

khawatir karena ASI yang keluar masih sedikit. Namun setelah dievaluasi 

dihari ketiga ASI sudah keluar banyak dengan bantuan konsumsi sayur daun 

katuk. (klien diberi motivasi dan disarankan mengkonsumsi daun katuk). 

Klien pun dapat merawat bayinya dengan baik dan benar. Asuhan telah 

diberikan sesuai dengan kebutuhan klien dan standar asuhan kebidanan. 

Pada saat memberikan konseling keluarga berencana klien memutuskan 

untuk memakai kontrasepsi jangka pendek, karena klien berencana untuk 

memiliki anak lagi. Klien berencana untuk memakai KB suntik 3 bulan. 

Ketika penulis melakukan konfirmasi didapatkan klien telah menggunakan 

KB suntik 3 bulan sejak tanggal 07 Juni 2021. 

4. Asuhan kebidanan pada bayi baru lahir  

Asuhan pada bayi baru lahir berjalan dengan normal, klien hanya 

mengeluh bayinya sering gumoh ketika sudah menyusui. Namun setelah 

diberikan asuhan dan memberitahu ibunya mengenai cara menyendawakan 

setelah menyusui, bayi pun tidak gumoh lagi. Bayi mengalami kenaikan berat 

badan 400 gram selama 26 hari . Bayi telah mendapatkan imunisasi HBO dan 



sedang menunggu jadwal kunjungan imunisasi untuk melakukan imunisasi 

lanjutan yaitu BCG, serta Polio 1. Asuhan yang diberikan sudah sesuai 

dengan kewenangan bidan. Setelah penulis melakukan konfirmasi kepada 

klien melalui wa, didapatkan bahwa klien telah melakukan imunisasi BCG 

dan polio kepada bayinya. 

5. Kesenjangan antara teori dan praktik  

Saat kunjungan pertama dalam hasil anamnesa didapatkan kesenjangan 

antara teori dan praktik, yaitu adanya pemeriksaan 14T dalam asuhan 

kehamilan yang belum terpenuhi yaitu tes laboratorium/pemeriksaan 

penunjang. Pada kunjungan kedua penulis selanjutnya melakukan 

pemeriksaan laboratorium kepada klien.  

A. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, sebagai berikut:  

1. Bagi Penulis  

Agar melakukan asuhan kebidanan sesuai dengan kebutuhan klien dan 

sesuai dengan teori yang diajarkan berdasarkan kepada asuhan kebidanan 

komprehensif yang lebih berkualitas. Penulis juga harus meningkatkan 

keterampilan dalam melakukan komunikasi efektif, baik terhadap klien 

maupun terhadap keluarga klien sehingga klien dapat bersifat terbuka dan 

percaya terhadap penulis. 

 

  



2. Bagi Institusi Pendidikan  

Agar menjadikan studi kasus ini sebagai referensi asuhan komprehensif 

sebagai masukan dalam menambah wawasan ilmu kebidanan khususnya 

dalam asuhan kebidanan komprehensif.  

3. Bagi Pelayanan  

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam 

memberikan asuhan kehamilan, sehingga standar asuhan kebidanan 

kehamilan dapat terealisasikan guna mendeteksi komplikasi secara dini, dan 

diharapkan setiap ibu hamil disarankan untuk melakukan pemeriksaan 

penunjang pada posyandu, puskesmas, dan fasyankes lainnya. 

 


